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PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
NAMA OBLIGASI
Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah ”Obligasi 
Berkelanjutan II Bank Mandiri Tahap I Tahun 2020”.
MATA UANG OBLIGASI
Mata uang Obligasi ini adalah Rupiah.
JENIS OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi 
ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya 
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat 
Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi 
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.
HARGA PENAWARAN
100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.
JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI DAN JATUH TEMPO OBLIGASI 
Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi sebesar 
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah), yang terdiri dari:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,75% (tujuh koma tujuh lima 
persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun. Jumlah Pokok Obligasi 
Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp350.000.000.000,- (tiga ratus lima 
puluh miliar Rupiah). Jatuh tempo Obligasi Seri A adalah pada tanggal 12 
Mei 2025.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,30% (delapan koma tiga nol 
persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun. Jumlah Pokok Obligasi 
Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp650.000.000.000,- (enam ratus 
lima puluh miliar Rupiah). Jatuh tempo Obligasi Seri B adalah pada tanggal 
12 Mei 2027.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi. Bunga 
Obligasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi. 
Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020, sedangkan 
pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi adalah pada tanggal 12 Mei 
2025 untuk Seri A dan 12 Mei 2027 untuk Seri B yang juga merupakan Tanggal Pelunasan Pokok 
dari masing-masing seri Pokok Obligasi.
Tingkat Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 
(satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari. 
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis 
pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat 
Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan. 
Jadwal pembayaran Pokok dan bunga untuk masing-masing Obligasi adalah sebagaimana 
tercantum dalam tabel di bawah ini:

Bunga ke: Tanggal Pembayaran Bunga
Seri A Seri B

1 12 Agustus 2020 12 Agustus 2020
2 12 November 2020 12 November 2020
3 12 Februari 2021 12 Februari 2021
4 12 Mei 2021 12 Mei 2021
5 12 Agustus 2021 12 Agustus 2021
6 12 November  2021 12 November  2021
7 12 Februari 2022 12 Februari 2022
8 12 Mei 2022 12 Mei 2022
9 12 Agustus 2022 12 Agustus 2022

10 12 November 2022 12 November 2022
11 12 Februari 2023 12 Februari 2023
12 12 Mei 2023 12 Mei 2023
13 12 Agustus 2023 12 Agustus 2023
14 12 November 2023 12 November 2023
15 12 Februari 2024 12 Februari 2024
16 12 Mei 2024 12 Mei 2024
17 12 Agustus 2024 12 Agustus 2024
18 12 November 2024 12 November 2024
19 12 Februari 2025 12 Februari 2025
20 12 Mei 2025 12 Mei 2025
21 12 Agustus 2025
22 12 November 2025
23 12 Februari 2026
24 12 Mei 2026
25 12 Agustus 2026
26 12 November 2026
27 12 Februari 2027
28 12 Mei 2027

SATUAN PEMINDAHBUKUAN DAN SATUAN PERDAGANGAN
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Satuan 
Perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah).
CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA 
OBLIGASI 
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku 
Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing seri Obligasi 
sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada hari yang bukan 
Hari Kerja, maka pembayaran harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
PENARIKAN OBLIGASI
Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan dari 
satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari Rekening Efek 
untuk dikonversikan menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan, kecuali apabila terjadi 
pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI atas permintaan Perseroan atau Wali Amanat dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal dan keputusan 
RUPO.
PENGALIHAN OBLIGASI
Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening Efek 
ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat, dan Agen Pembayaran memberlakukan 
Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi yang sah dalam hubungannya untuk menerima 
pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi dan hak-hak lain yang 
berhubungan dengan Obligasi. 
JAMINAN
Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus namun dijamin dengan seluruh harta kekayaan 
Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun 
yang akan ada di kemudian hari, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur 
Perseroan lainnya yang memiliki peringkat yang sama dengan pemegang Obligasi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI
Berdasarkan Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 dan Peraturan IX.C.11, Perseroan telah 
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan hasil pemeringkatan 
dari Pefindo atas Obligasi, sesuai dengan surat No.RC-121/PEF-DIR/II/2020 tanggal 11 Februari 
2020 tentang Sertifikat Pemeringkatan Atas Obligasi Berkelanjutan II PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk., hasil pemeringkatan atas Obligasi Perseroan adalah:

idAAA (Triple A, Stable Outlook)
Hasil pemeringkatan Obligasi di atas berlaku untuk periode 11 Februari 2020 sampai dengan 1 
Februari 2021.
Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung 
sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka 1 Undang-undang Pasar Modal.
Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling lambat 
10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan 
Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.C.11.
HAK SENIORITAS ATAS UTANG
Pemegang Obligasi tidak mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang Obligasi adalah 
pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya yang memiliki peringkat 
yang sama dengan pemegang Obligasi, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada di 
kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan.
WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan menunjuk PT Bank Permata Tbk. sebagai 
Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Alamat dari Wali 
Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Permata Tbk.
WTC II, Lantai 27

Jl. Jend. Sudirman Kav.29-31
Jakarta 12920

Tel. (021) 5237788
Faks. (021) 2500708

PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN 
Keterangan Mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan  dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
KELALAIAN PERSEROAN 
Keterangan Mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO) 
Keterangan Mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)  dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
HAK PEMEGANG OBLIGASI 
1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan 

yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Jumlah yang 
wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan 
harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang 
dimiliki oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

2.  Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum 
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan 
ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 
4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang 
menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga 
Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI 
yang berlaku.

3. Apabila Perseroan tidak menyediakan uang yang diperlukan untuk pembayaran Bunga 
Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi 
atau Tanggal Pelunasan Obligasi, maka Perseroan harus membayar Denda atas kelalaian 
membayar jumlah Pokok Obligasi dan/atau Bunga Obligasi tersebut. Denda tersebut 
dihitung secara harian berdasarkan jumlah hari yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 
360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari 
Kalender. Denda yang dibayar oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi, 
yang oleh Agen Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional 
berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya.

4. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih 
dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi (termasuk didalamnya jumlah Obligasi 
yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk 
Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan) mengajukan permintaan 
tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli 
KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan 
sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang 
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah 
Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut 
hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

5. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam 
RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk 
mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK) OLEH PERSEROAN 
Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
1. 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan sebagaimana tercantum dalam Prospektus, 

Perseroan dari waktu ke waktu dapat melakukan pembelian kembali untuk sebagian atau 
seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan Perseroan mempunyai hak 
untuk memberlakukan pembelian kembali tersebut untuk dimiliki sementara lalu dijual kembali 
atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar atau sebagai pelunasan 
Obligasi. Khusus untuk pembelian kembali sebagai pelunasan harus memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

 Pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa 
Efek.

2. Pembelian kembali hanya dapat dilakukan jika Perseroan tidak melakukan kelalaian 
sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan kecuali telah mendapat 
persetujuan RUPO.

3. Perseroan dilarang melakukan pembelian kembali jika pelaksanaan pembelian kembali 
tersebut dapat mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan-ketentuan dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan.

4. Pembelian kembali hanya dapat dilakukan oleh Perseroan kepada pihak yang tidak terafiliasi, 
kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal 
Pemerintah.

5. Perseroan wajib mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional mengenai rencana dilakukannya pembelian kembali Obligasi 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian 
kembali Obligasi, dengan ketentuan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sebelum 
dilaksanakannya pengumuman dalam surat kabar, Perseroan wajib melaporkan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan mengenai rencana pembelian kembali Obligasi tersebut. 

6. Pengumuman tersebut harus mencantumkan :
(i) Periode penawaran pembelian kembali Obligasi dimana Pemegang Obligasi dapat 

mengajukan penawaran jual atas sejumlah Obligasi yang dimilikinya dengan 
menyebutkan harga yang dikehendakinya kepada Perseroan;

(ii) Jumlah dana maksimal yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi;
(iii) Kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;
(iv) Harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali;
(v) Tata cara penyelesaian pembelian kembali;
(vi) Persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual dan tata cara 

penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;
(vii) Tanggal pembayaran pembelian kembali Obligasi tersebut dilakukan selambat-lambatnya 

2 (dua) Hari Kerja sejak tanggal terakhir periode penawaran pembelian kembali Obligasi 
(selanjutnya disebut ”Tanggal Pembayaran Pembelian Kembali”);

(viii) Tata cara pembelian kembali Obligasi; dan
(ix) Hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi.

7. Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual kepada Perseroan pada periode 
penawaran wajib melampirkan : 
(i) Konfirmasi Tertulis dari KSEI mengenai jumlah Obligasi yang akan dijual yang tidak dapat 

dipindahbukukan antar Rekening Efek sampai dengan Tanggal Pembayaran Pembelian 
Kembali;

(ii) Bukti jati diri pada saat melakukan penawaran jual; dan
(iii) Pernyataan bahwa Obligasi yang akan dijual oleh Pemegang Obligasi kepada Perseroan 

bebas dari segala sengketa/tuntutan/ikatan jaminan dan tidak dapat diperjual belikan 
oleh Pemegang Obligasi sehingga Obligasi tersebut tidak dapat dipindahbukukan antar 
Rekening Efek sampai dengan Tanggal Pembayaran Pembelian Kembali.

8. Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi 
setiap Pihak yang melakukan penjualan Efek bersifat utang apabila jumlah Efek bersifat 
utang yang ditawarkan untuk dijual oleh pemegang Efek bersifat utang, melebihi jumlah Efek 
bersifat utang yang dapat dibeli kembali.

9. Perseroan tidak berkewajiban untuk membeli seluruh Obligasi yang ditawarkan oleh 
Pemegang Obligasi untuk dibeli kembali pada periode penawaran pembelian kembali 
Obligasi, apabila harga penawaran jual yang ditawarkan oleh Pemegang Obligasi tersebut 
melampaui target harga yang diharapkan oleh Perseroan sebagaimana tersebut dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan.

10. Perseroan wajib menjaga rahasia kepada pihak manapun atas semua informasi mengenai 
penawaran jual Obligasi yang telah disampaikan oleh Pemegang Obligasi selama periode 
penawaran pembelian kembali Obligasi. 

11. Perseroan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan, dengan ketentuan sebagai 
berikut:
(i) Jumlah pembelian kembali Obligasi tidak lebih dari 5% (lima persen) dari jumlah Obligasi 

yang masih terutang dalam periode 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan;
(ii) Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan merupakan milik Afiliasi Perseroan; dan
(iii) Obligasi yang dibeli kembali tersebut hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat 

dijual kembali.
dan wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua) setelah 
terjadinya pembelian kembali Obligasi.

12. Dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali 
Obligasi, Perseroan wajib melaporkan kepada OJK, Wali Amanat, Bursa Efek dan KSEI serta 
mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional perihal pelaksanaan pembelian kembali Obligasi tersebut. Dalam pengumuman 
tersebut harus dicantumkan :
(i) Jumlah nominal Obligasi yang dibeli kembali dengan menjelaskan jumlah nominal 

Obligasi yang telah dilunasi dan/atau jumlah nominal Obligasi yang dibeli kembali untuk 
disimpan;

(ii) Harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan
(iii) Jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi.

13. Perseroan juga wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan seluruh dokumen 
penawaran jual yang telah disampaikan oleh Pemegang Obligasi selama periode penawaran 
pembelian kembali Obligasi selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sejak pembelian kembali 
Obligasi dilaksanakan.

14. Perseroan wajib melaporkan kepada Wali Amanat dan KSEI mengenai Obligasi yang dimiliki 
Perseroan untuk disimpan dengan memperhatikan peraturan KSEI.

15. Obligasi milik Perseroan yang merupakan hasil pembelian kembali dan/atau milik Afiliasi 
Perseroan tidak memiliki hak suara dan tidak diperhitungkan dalam korum kehadiran suatu 
RUPO, kecuali afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan/penyertaan modal pemerintah.

16.  Apabila Perseroan melakukan pelunasan atas Obligasi yang dibeli kembali maka Perseroan 
wajib untuk melaporkan kejadian tersebut kepada Wali Amanat, KSEI, Otoritas Jasa 
Keuangan serta Bursa Efek selambat lambatnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
terjadinya pelunasan tersebut.
Dalam hal Obligasi dilunasi sebagian, maka Perseroan akan menerbitkan dan menyerahkan 
Sertifikat Jumbo Obligasi yang baru kepada KSEI untuk ditukarkan dengan Sertifikat Jumbo 
Obligasi yang lama pada hari yang sama dengan tanggal pelunasan sebagian Obligasi, 
dengan jumlah Obligasi yang masih terutang setelah dikurangi jumlah Obligasi yang telah 
dilunasi sebagian tersebut.

17. Dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh Perseroan, maka 
pembelian kembali Efek bersifat utang dilakukan dengan mendahulukan Efek bersifat utang 
yang tidak dijamin. 

18.  Dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang tidak dijamin, maka pembelian 
kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian 
kembali tersebut.

19.  Dalam hal terdapat jaminan atas seluruh Efek bersifat utang, maka pembelian kembali wajib 
mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali Efek 
bersifat utang tersebut. 

20. Berdasarkan ketentuan Peraturan VI.C.4, pembelian kembali oleh Perseroan  
mengakibatkan : 
(i) hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri 

RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi 
yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk pelunasan; atau

(ii) pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, 
hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat 
lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual 
kembali

PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
Penawaran Umum Berkelanjutan ini dapat dilaksanakan oleh Perseroan dengan memenuhi 
ketentuan dalam Peraturan OJK No.36/POJK.04/2014, sebagai berikut:
• Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk dapat dilaksanakan 

dalam periode 2 (dua) tahun dengan ketentuan pemberitahuan pelaksanaan PUB Efek 
Bersifat Utang dan/atau Sukuk terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat pada ulang 
tahun kedua sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam rangka PUB Efek Bersifat Utang 
dan/atau Sukuk;

• Merupakan Perseroan atau Perusahaan Publik dalam kurun waktu paling singkat 2 (dua) 
tahun; 

• Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum 
penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan. 
Hal ini telah dipenuhi dengan Surat Pernyataan dari Perseroan No.TBS/153/2020 tanggal 
14 Februari dan Surat Pernyataan dari Akuntan Publik No.00009/2.1032/JL.0/07/0685-2/1/
II/2020 tanggal 14 Februari 2020.

KETERANGAN TAMBAHAN TENTANG PERSEROAN
KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 
Sepanjang tahun 2018 dan 2019 tidak terdapat perubahan struktur permodalan dalam Perseroan. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.36, 
tanggal 24 Agustus 2017, dibuat di hadapan Ashoya Ratam, SH., MKn., Notaris di Jakarta, 
yang telah diberitahukan kepada Menkumham dan telah diterima dan dicatat berdasarkan 
Surat No.AHU-AH.01.03-0166888, tanggal 29 Agustus 2017, dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No.AHU-0107350.AH.01.11.Tahun 2017, tanggal 29 Agustus 2017 sebagaimana 
dinyatakan kembali melalui Akta No.21/2018 dan Daftar Komposisi Pemilikan Saham per 31 
Maret 2020 yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek Perseroan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp250,- per saham

(%)Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Modal Dasar
· Saham Seri A Dwiwarna 1 250 0,00
· Saham Seri B 63.999.999.999 15.999.999.999.750 100,00
Jumlah Modal Dasar 64.000.000.000 16.000.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Negara Republik Indonesia
· Saham Seri A Dwiwarna 1 250 0,00
· Saham Seri B 27.999.999.999 6.999.999.999.750 60,00
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)
· Saham Seri B 18.663.566.666 4.665.891.666.500 39,99
Saham Treasury
· Saham Seri B 3.100.000 775.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 46.666.666.666 11.666.666.666.500 100,00
Saham Seri B Dalam Portepel 17.333.333.334 4.333.333.333.500

*)  Pada tanggal 20 Maret 2020, Perseroan telah mengumumkan informasi kepada pemegang sehubungan dengan rencana pembelian kembali 
saham yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam kondisi pasar yang berfluktuasi secara signifikan dengan mengacu pada Peraturan OJK No.2/
POJK.04/2013 tanggal 26 Agustus 2013 tentang Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik dalam 
Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi Secara Signifikan jo. Surat Edaran OJK No.3/SEOJK.04/2020 tanggal 9 Maret 2020 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi Secara Signifikan Dalam Pelaksanaan Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Emiten 
atau Perusahaan Publik (“SEOJK No.3/2020”).  Pembelian kembali saham Perseroan akan dilakukan dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp2.000.000.000.000. Sesuai dengan SEOJK No.3/2020, jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak akan melebihi 20% dari 
modal disetor Perseroan,  dengan ketentuan paling sedikit saham yang beredar adalah 7,5% dari modal disetor Perseroan. Pembelian 
kembali saham Perseroan akan dilakukan secara bertahap untuk periode 3 bulan terhitung sejak tanggal 20 Maret 2020 sampai dengan 19 
Juni 2020.  Pelaksanaan transaksi pembelian saham akan dilaksanakan melalui Bursa Efek.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN 
ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM INI.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Obligasi, para Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah 
ini telah menyetujui untuk menawarkan Obligasi kepada Masyarakat dan melakukan penjaminan 
secara kesanggupan penuh (full commitment). Perjanjian tersebut merupakan perjanjian lengkap 
yang menggantikan semua persetujuan atau perjanjian yang mungkin telah dibuat sebelumnya 
mengenai perihal yang dimuat dalam perjanjian dan setelah itu tidak ada lagi perjanjian yang 
dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut.
Susunan dan jumlah porsi serta persentase penjaminan dari para Penjamin Emisi Obligasi adalah 
sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

No Nama Seri A Seri B Total (%)
1 PT Mandiri Sekuritas Rp 82.000.000.000 Rp 134.000.000.000 Rp 216.000.000.000 21,60
2 PT BCA Sekuritas Rp 41.000.000.000 Rp 114.000.000.000 Rp 155.000.000.000 15,50
3 PT BNI Sekuritas Rp 75.000.000.000 Rp 134.000.000.000 Rp 209.000.000.000 20,90
4 PT Danareksa Sekuritas Rp 70.000.000.000 Rp 134.000.000.000 Rp 204.000.000.000 20,40
5 PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. Rp 82.000.000.000 Rp 134.000.000.000 Rp 216.000.000.000 21,60

Total Rp 350.000.000.000 Rp 650.000.000.000 Rp 1.000.000.000.000 100,00

Dalam penawaran umum Obligasi ini, PT Mandiri Sekuritas bertindak sebagai Manajer 
Penjatahan. 
Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi ini menyatakan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam 
UUPM, kecuali PT Mandiri Sekuritas, PT BNI Sekuritas, dan PT Danareksa Sekuritas yang 
terafiliasi dengan Perseroan melalui kepemilikan saham oleh Perseroan atau Negara Republik 
Indonesia. Berikut ini hubungan Afiliasi antara Perseroan, PT Mandiri Sekuritas, PT BNI Sekuritas, 
dan PT Danareksa Sekuritas:
- Negara Republik Indonesia memiliki:

• 60,00% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada Perseroan,
•	 56,75% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk., di mana PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki 
67% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada PT Danareksa 
Sekuritas,

•	 60% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk., di mana PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. memiliki 
75% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada PT BNI Sekuritas,

- Perseroan memiliki 99,99% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada  
PT Mandiri Sekuritas.

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI
1. Pemesanan Yang Berhak
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 

berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi 
setempat.
2. Pemesan Pembelian Obligasi 
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 
Prospektus. Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan FPPO yang dicetak 
untuk keperluan ini dan pemesanan yang telah diajukan tidak dapat dibatalkan oleh Pemesan. 
Pemesanan pembelian Obligasi yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut 
di atas tidak dilayani. 
3. Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yaitu Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya. 
4. Masa Penawaran Umum Obligasi 
Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 5 Mei 2020 dan ditutup pada tanggal 6 Mei 
2020 pukul 16.00 WIB.
5. Pendaftaran Obligasi Ke Dalam Penitipan Kolektif
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan kepada 
KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI antara Perseroan dengan KSEI. 
Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi ini berlaku ketentuan 
sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk warkat kecuali Sertifikat Jumbo 

Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI. 
Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek 
selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi;

b. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis 
tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening 
Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di 
KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan oleh KSEI kepada Pemegang Rekening;

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang 
berhak atas pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara 
dalam RUPO (kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan dan/atau Anak Perusahaan dan/atau 
Perusahaan Afiliasi), serta hak-hak lainnya yang melekat pada Obligasi;

e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh 
KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui 
Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan 
Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian 
Agen Pembayaran. Perseroan melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan 
Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada 
Perseroan. Pemegang Obligasi  yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang 
Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

f. Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal 
penyelenggaraan RUPO, dan wajib memperlihatkan KTUR yang diterbitkan KSEI kepada 
Wali Amanat;

g. Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut tidak dapat 
dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO 
sampai dengan tanggal berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan 
dari Wali Amanat atau setelah memperoleh persetujuan dari Wali Amanat. Transaksi Obligasi 
yang penyelesaiannya jatuh pada tanggal-tanggal tersebut, ditunda penyelesaiannya sampai 
1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pelaksanaan RUPO;

h. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan pembelian Obligasi wajib membuka 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang 
Rekening Efek di KSEI.

6. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi 
Sebelum Masa Penawaran Umum ditutup, pemesan Obligasi harus melakukan pemesanan 
pembelian Obligasi selama jam kerja (09.00 – 16.00) dengan mengajukan FPPO kepada 
Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan yang ditunjuk, pada tempat dimana FPPO diperoleh.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi 
Para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian 
Obligasi akan menyerahkan kembali 1 (satu) tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya 
sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan 
pembelian Obligasi tersebut bukan merupakan jaminan dipenuhinya pesanan.
8. Penjatahan Obligasi 
Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan IX.A.7. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 
8 Mei 2020.
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada 
OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Mandiri Sekuritas, akan 
menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari 
pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan No.VIII.G.12 tentang Pedoman 
Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus 
dan Peraturan IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah berakhirnya masa Penawaran 
Umum.
9. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi 
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, pemesan harus segera 
melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan 
kepada Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan atau kepada Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi pada rekening di bawah ini:

PT Mandiri Sekuritas
Bank Mandiri

Cabang Jakarta Sudirman
No. Rekening: 1020005566028

Atas Nama: PT Mandiri Sekuritas

PT BCA Sekuritas
Bank Central Asia
Cabang Thamrin

No. Rekening: 2066776767
Atas Nama: PT BCA Sekuritas

PT BNI Sekuritas
Bank Mandiri
Cabang BEJ

No. Rekening: 1040099001575
Atas Nama: PT BNI Sekuritas

PT Danareksa Sekuritas
Bank Rakyat Indonesia

Cabang Bursa Efek Jakarta
No. Rekening: 067101000680304

Atas Nama: PT Danareksa Sekuritas

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Bank Mandiri

Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 1040004085556

Atas Nama: PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk

Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek dan bilyet giro yang 
bersangkutan harus dapat diuangkan atau ditunaikan dengan segera selambat-lambatnya tanggal 
11 Mei 2020 pada pukul 11.00 WIB (in good funds) pada rekening tersebut di atas.
Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan. 
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan tidak dipenuhi.
10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
Pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 12 Mei 2020, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat 
Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberikan instruksi kepada KSEI untuk 
mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI. Dengan 
telah dilaksanakannya instruksi tersebut maka pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi 
tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI.
Dalam hal Perseroan terlambat menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan memberi instruksi 
kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi di KSEI maka Perseroan wajib membayar denda kepada Penjamin Emisi Obligasi 
sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat bunga masing-masing seri Obligasi yang 
dihitung secara harian berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan 
pelaksanaan distribusi Obligasi yang seharusnya dikreditkan dengan ketentuan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender atau 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari 
Kalender kepada Pemegang Obligasi.
Segera setelah Obligasi dikreditkan pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obigasi, 
selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi memberikan instruksi kepada KSEI untuk 
mendistribusikan Obligasi kedalam Rekening Efek dari Penjamin Emisi Obligasi sesuai dengan 
penyetoran yang telah dilakukan oleh Penjamin Emisi Obligasi menurut bagian penjaminannya. 
Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi maka 
tanggung jawab pendistribusian Obligasi selanjutnya kepada Pemegang Obligasi semata-mata 
menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan.
11. Penundaan Atau Pembatalan Penawaran Umum
Dalam jangka waktu sejak dimulainya masa Penawaran Umum sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 
3 (tiga) bulan sejak dimulainya masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum, 
dengan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.A.2, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yaitu:

(i) Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

(ii) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

(iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir sebagaimana ditentukan 
dalam Peraturan IX.A.2; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
(i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

(ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a;

(iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada OJK 
paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

(iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari 
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Jika terjadi penundaan Masa Penawaran Umum atau pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi 
Obligasi sesuai ketentuan Pasal 17 Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi dan mengakibatkan 
pembatalan Penawaran Umum Obligasi, dan uang pembayaran pemesanan Obligasi telah 
diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan belum dibayarkan kepada Perseroan, maka 
uang pembayaran tersebut wajib dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi kepada 
para pemesan Obligasi paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah sesudah tanggal diumumkannya 
pembatalan tersebut. 
Dalam hal terjadi pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi dan mengakibatkan 
penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Obligasi, dan uang pembayaran pemesanan 
Obligasi telah diterima Perseroan, maka Perseroan wajib mengembalikan uang pembayaran 
tersebut kepada para pemesan Obligasi melalui KSEI dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) 
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 
Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Perseroan yang 
menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para pemesan untuk 
tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat bunga masing-
masing seri Obligasi yang dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang 
telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang seharusnya dibayar 
ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari 
Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. 
Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak 
datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah pembatalan Penawaran 
Umum, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar 
bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi. 
Perseroan tidak bertanggung jawab dan dengan ini dibebaskan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi dari segala tuntutan yang disebabkan karena tidak 
dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
dan Penjamin Emisi Obligasi. Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi 
tidak bertanggung jawab dan karenanya harus dibebaskan oleh Perseroan dari segala tuntutan 
yang disebabkan karena tidak dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab 
Perseroan.
12. Lain-Lain
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian 
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor para 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
PT MANDIRI SEKURITAS 

(Terafiliasi)
Menara Mandiri I, Lt. 24-25

Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190

Tel. (021) 5263445
Faks. (021) 5275701

Website: www.mandirisekuritas.co.id
Email: divisi-ib@mandirisek.co.id

PT BCA SEKURITAS
Menara BCA - Grand Indonesia, 

Lantai 41
Jl. M.H. Thamrin No. 1

Jakarta 10310
Tel. (021) 23587222

Faks. (021) 23587300, 23587250
Website: www.bcasekuritas.co.id

Email: cf@bcasekuritas.co.id

PT BNI SEKURITAS
(Terafiliasi)

Sudirman Plaza - Indofood Tower, 
Lantai 16

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12910

Tel. (021) 25543946
Faks. (021) 57936942

Website: www.bnisekuritas.co.id
Email: ibdiv@bnisekuritas.co.id

PT DANAREKSA SEKURITAS 
(Terafiliasi)

Gedung BRI II, Lantai 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 44-46

Jakarta 10210
Tel. (021) 3509777, 3509888

Faks. (021) 3501817
Website: www.danareksa.com

Email: ib-group1@danareksa.co.id

PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA Tbk.
Gedung Artha Graha Lantai 18
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190
Tel. (021) 29249088

Faks. (021) 29249168
Website: www.trimegah.com

Email: investment.banking@trimegah.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN 
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI 
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS.

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN  
DI HARIAN BISNIS INDONESIA DAN INVESTOR DAILY PADA TANGGAL 6 APRIL 2020

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA  
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk.
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Kantor Pusat:
Plaza Mandiri

Jl.Jend Gatot Subroto Kav. 36-38, Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (021) 526 5045, 526 5095; Faks. (021) 527 4477, 527 5577

Website: www.bankmandiri.co.id
E-mail: corporate.secretary@bankmandiri.co.id / senior.debt@bankmandiri.co.id

Kantor Jaringan:
Per 31 Desember 2019, Perseroan memiliki jaringan kantor dalam negeri yang  

terdiri dari 12 Kantor Wilayah, 139 Kantor Cabang, 2.304 Kantor Cabang Pembantu,  
140 Kantor Kas, 145 Payment Point, 59 Kas Mobile, dan 27 Kas Mobile Mikro yang tersebar di 

seluruh Indonesia, serta jaringan layanan di luar negeri yang terdiri dari  
1 cabang di Cayman Islands, 1 cabang di Singapura, 1 cabang di Hong Kong,  
1 cabang di Shanghai, dan 2 cabang di Timor Leste, serta 2 anak perusahaan  

yang berlokasi di London (Inggris) dan di Kuala Lumpur (Malaysia).
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN II BANK MANDIRI

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp20.000.000.000.000,- (DUA PULUH TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI BERKELANJUTAN II”)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN II TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN II BANK MANDIRI TAHAP I TAHUN 2020 

DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI”)

Obligasi ini dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) oleh para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini memberikan pilihan bagi 
masyarakat untuk memilih Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:
Seri A :  Jumlah Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah) dengan bunga tetap sebesar 7,75% (tujuh koma tujuh lima 

persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo.
Seri B :  Jumlah Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp650.000.000.000,- (enam ratus lima puluh miliar Rupiah) dengan bunga tetap sebesar 8,30% (delapan koma tiga nol 

persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 7 (tujuh) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo.
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran 
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi adalah pada tanggal 12 Mei 2025 
untuk Seri A dan 12 Mei 2027 untuk Seri B, yang juga merupakan Tanggal Pelunasan Pokok dari masing-masing seri Pokok Obligasi.

Obligasi Berkelanjutan II Bank Mandiri Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus namun dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada 
maupun yang akan ada di kemudian hari, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa preferen dengan hak-hak 
kreditur Perseroan lainnya yang memiliki peringkat yang sama dengan pemegang Obligasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Keterangan mengenai Jaminan dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan

Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) Obligasi untuk ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar. Pembelian 
kembali (buy back) Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah tanggal penjatahan. Pembelian kembali (buy back) Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut 
mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Rencana pembelian kembali (buy back) Obligasi wajib dilaporkan kepada 
OJK oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut di surat kabar. Pembelian kembali (buy back) Obligasi baru 
dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali (buy back) Obligasi. Pengumuman tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai. 

Keterangan mengenai Pembelian Kembali (Buy Back) dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan

Perseroan hanya menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan didaftarkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) dan akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang 
diadministrasikan dalam penitipan kolektif di KSEI.

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan Obligasi dari
PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”):

idAAA (Triple A, Stable Outlook)
Keterangan lebih lanjut mengenai pemeringkatan dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan

RISIKO USAHA UTAMA
Risiko usaha utama Perseroan adalah risiko kredit, yaitu ketidakmampuan konsumen untuk membayar kembali fasilitas pembiayaan yang diberikan, baik pokok pinjaman maupun 
bunganya, dan apabila jumlahnya cukup material dapat menurunkan kinerja Perseroan.

Keterangan mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus mengenai Faktor Risiko.

Risiko lain yang mungkin dihadapi investor pembeli obligasi adalah risiko kesulitan untuk menjual efek tersebut dipasar dalam hal tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan pada Penawaran 
Umum ini yang disebabkan oleh tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Pencatatan atas Obligasi yang akan ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
Penawaran Emisi Obligasi ini dijamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI:

 

PT MANDIRI SEKURITAS  
(Terafiliasi)

PT BCA SEKURITAS PT BNI SEKURITAS
(Terafiliasi)

PT DANAREKSA SEKURITAS 
(Terafiliasi)

PT TRIMEGAH SEKURITAS 
INDONESIA Tbk.

WALI AMANAT:
PT Bank Permata Tbk.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 4 Mei 2020
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PT BCA SEKURITAS PT BNI SEKURITAS
(Terafiliasi)

PT DANAREKSA SEKURITAS 
(Terafiliasi)

PT TRIMEGAH SEKURITAS 
INDONESIA Tbk.


